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Untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran guru Teknik Gambar Bangunan dituntut untuk menyediakan  materi atau strategi pembelajaran yang praktis, efektif dan mudah untuk dipahami dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan penelitian asing menyatakan bahwa minat baca siswa Indonesia rendah. Penerapan  metode ceramah pada pelajaran survey dan pemetaan tanpa ada variasi pembelajaran serta untuk mendorong kinerja guru agar lebih kreatif dan inovatif maka diperlukan suatu media pembelajaran tambahan yang dapat lebih menarik perhatian dan minat siswa agar hasil belajar dapat lebih efektif dan efisien, media tersebut yaitu menggunakan media interaktif yang praktis dan sederhana yang berisi kumpulan contoh-contoh gambar, keterangan beserta soal-soal evaluasi agar siswa dalam pelajaran ini bisa lebih memahami dan bisa untuk lebih belajar mandiri, karena dengan media interaktif ini siswa mampu mempelajari sendiri tanpa bantuan orang lain. Permasalahan yang dikaji adalah: “Adakah peningkatan hasil belajar survey dan pemetaan dengan menggunakan media interaktif pokok bahasan pengenalan ilmu ukur tanah dan pengukuran beda tinggi 2 titik pada siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Kendal Tahun Ajaran 2009/2010?” Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui peningkatan hasil belajar belajar survey dan pemetaan dengan menggunakan media interaktif pokok bahasan pengenalan ilmu ukur tanah dan pengukuran beda tinggi 2 titik pada siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Kendal Tahun Ajaran 2009/2010. Metodologi yang digunakan adalah análisis validitas soal, reliabilitas, daya pembeda soal, dan taraf kesukaran soal, análisis data yang dipakai yaitu rata-rata kelas, tuntas belajar dan efektifitas peningkatan hasil belahar. Dengan rincian nilai rata-rata kelas merupakan kemampuan siswa yang digambarkan dengan kemampuan kognitif diperoleh sebesar 83,75 pada akhir penelitian di atas indikator keberhasilan ≥75,00 dan presentase tuntas belajar sebesar 100%. Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga berkategori baik sebesar 80,56% di atas indikator 70%. 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa melalui media interaktif pembelajaran  dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Kendal. Media interaktif pembelajaran  dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran di kelas.






























